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ABSTRAK 

   Indeks Perendaman campuran beton aspal perlu diteliti pengaruhnya 

terhadap nilai Kadar Aspal Optimum campuran tersebut. Indeks Perendaman dapat 

mempengaruhi kekuatan sisa konstruksi jalan akibat adanya pengaruh air, cuaca, dan 

temperatur. Pada Tugas Akhir ini dibandingkan Kadar Aspal Optimum campuran 

beton aspal yang tanpa melibatkan parameter Indeks Perendaman dengan Kadar 

Aspal Optimum campuran beton aspal yang melibatkan parameter Indeks 

Perendaman, aspal yang digunakan adalah aspal dengan penetrasi 80. 

  Pada Tugas Akhir ini agregat yang digunakan adalah agregat yang 

memenuhi Spesifikasi Gradasi IV menurut Bina Marga.Waktu perendaman yang 

digunakan untuk mengevaluasi Kadar Aspal Optimum adalah 30 menit dengan 

temperatur perendaman 60°C dan 24 jam dengan temperatur perendaman 60°C. 

  Hasil pengujian menunjukkan bahwa Kadar Aspal Optimum campuran 

beton aspal dengan dan tanpa melibatkan parameter Indeks Perendaman tidaklah 

berbeda. 
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%          =  Persen 

°C          =  Derajat Celsius 

AASHTO     =  American Association of State Highway and Transportation Officials 

Cm          =  Centimeter 

Cm
2  
          =  Centimeter Persegi 

Gmb          =  Kepadatan 

Gmm          =  Berat Jenis Maksimum (Theoretical Maximum Specific Gravity) 

gr          =  gram 

Gsa          =  Berat Jenis Semu (Apparent Specific Gravity) 

Gsb          =  Berat Jenis Curah (Bulk Specific Gravity) 

Gse          =  Berat Jenis Efektif (Effective Specific Gravity) 

IP          =  Indeks Perendaman 

Kg          =  Kilogram 

KN          =  Kilo Newton 

KAO          =  Kadar Aspal Optimum 

LL          =  Lalu lintas 

Maks          =  Maksimum 

Min          =  Minimum 

ml          =  Mililiter 

mm          =  Milimeter 

Pba      = Kadar Aspal Terserap terhadap berat total campuran (Asphalt    

Absorbtion) 
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 Pbe                 = Kadar Aspal Efektif terhadap berat total campuran (Effective Asphalt 

Absorbtion) 

Pen            = Penetrasi 

P            =  Applied Load 

UE 18 KSAL = Satuan Ekivalen Beban As Tunggal Kendaraan 18.000 Pounds ( 

Unit Equivalent 18 Kips Single Axle Load) 

VIM  =   Rongga dalam Campuran (Voids in Mix) 

VMA  =   Rongga dalam Mineral Agregat (Voids in Mineral Aggregates) 

 


